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Nama	:	Dodi jaya
Judul	:	Efektivitas  pembelajaran bahasa arab dalam upaya 
		peningkatan prestasi belajar siswa di MTs. Ma’arif legok 
              

A. Latar Belakang
Untuk menghindarkan kesalahpahaman serta menjaga terjadinya bermacam-macam penafsiran dari judul bahasan “Efektifitas Pembelajaran Bahasa Arab dalam upaya peningkatan prestasi siswa di MTs. ma’arif legok”. penulis perlu memaparkan pengertian beberapa istilah sebagai berikut:
1.  Efektifitas: Berhubungan dengan suatu kegiatan. Efektifitas dapat juga diartikan sejauh mana hal-hal yang direncanakan dapat terlaksana.dalam arti bahwa apabila hasilnya menunjukan presentase yang besar atau tidak jauh dari perencanaan maka dapat dikatakan bahwa hal tersebut cukup efekif dan sebaliknya apabila hasilnya jauh dari perencanaan yang ada maka dapat dikatakan hal tersebut tidak efektif.[footnoteRef:2] [2:  Henyat Soetomo Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara 1993),
hal. 50] 

2. Pembelajaran bahasa Arab: Pembelajaran adalah suatu upaya membelajarkan siswa untuk belajar,[footnoteRef:3] yang dalam hal ini tentang belajar bahasa Arab yang mana guru bertindak sebagai fasilator dengan  [3:  Muhaimin. Strategi Belajar Mengajar (Penerapan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ), Surabaya, 1996, hal. 99
] 
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3.	Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan, dikerjakan[footnoteRef:4].  Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa dalam mata pelajaran bahasa arab yang dapat diketahui dari nilai ulangan per kompetensi dan sejauh mana keberhasilan terhadap materi yang diterima. [4:  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka), 2003: 895] 
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Bahasa merupakan alat komunikasi dan pendukung dalam pergaulan manusia dalam sehari-hari baik antara individu dengan individu, individu dengan masyarakat, maupun dengan bangsa tertentu. Adapun bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa di dunia ini seperti yang kita ketahui, bahwasannya bahasa Arab tidak hanya merupakan bahasa peradaban, melainkan juga sebagai bahasa persatuan umat Islam di dunia. Bahasa Arab adalah selain merupakan bahasa Al-Qur’an (firman Allah atau kitab pedoman umat Islam) yang memiliki uslub yang bermutu juga memiliki sastra yang sangat mengagungkan manusia dan manusia tidak mampu untuk menandingi. Menurut Abdul Alim Ibrahim (1978;48) bahwa bahasa Arab merupakan bahasa orang Arab dan sekaligus juga merupakan bahasa Islam.[footnoteRef:5] [5:  Azhar  Arsad, Bahasa  Arab dan  Beberapa  Metode  Pengajarannya, (Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2003), hal. 7
] 

Bahasa-bahasa lain termasuk bahasa Indonesia, tidak dapat diandalkan untuk memberikan kepastian arti yang tersurat dan tersirat yang terkandung dalam Al-Qur’an (Ash Shidiqi,1975;2007) karena Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka kaidah-kaidah yang diperlukan dalam memahami Al-Qur’an bersendi atas kaidah-kaidah bahasa Arab, memahami asas-asasnya, merupakan uslub-uslubnya dan mengetahui rahasia-rahasianya (Ash Shidgi, 1972;284)[footnoteRef:6] Pengajaran bahasa Arab adalah suatu proses pendidikan yang diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan serta membina kemampuan bahasa Arab, baik secara aktif maupun pasif serta menumbuhkan sikap positif. Adapun yang dimaksud dengan berbahasa Arab aktif yaitu kemampuan berkomunikasi dengan baik dan benar secara lisan, yaitu dalam berkomunikasi atau berbicara dengan orang lain maupun secara tertulis seperti membuat karangan. Sedangkan kemampuan berbahasa pasif yaitu kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan kemampuan memahami isi bacaan. Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa tersebut sangat penting karena dapat membantu dalam memahami sumber ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan hadits, dan kitab bahasa Arab yang berkenaan dengan Islam. Oleh karena itu, bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan menjadi salah satu alat komunikasi internasional. Dengan demikian itu mempelajari bahasa Arab menjadi sesuatu kebutuhan bagi setiap orang khususnya bagi umat Islam.itu dikarenakan bahasa Arab merupakan bahasa istimewa dan juga menjadi bahasa pilihan karena telah menjadi bahasa Al-Qur’an. Meskipun bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an bukan berarti Al-Qur’an tersebut diturunkan untuk bangsa Arab saja, melainkan untuk seluruh bangsa di seluruh dunia.  [6:  Ibid 9] 

Dikarenakan bahasa tersebut disesuaikan dengan tingkat kemampuan bangsa di seluruh dunia guna untuk memahaminya sebagai mana dalam firman Allah SWT.
[image: ]
Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.”. (QS.Ibrahim ayat 4).[footnoteRef:7] [7:  (QS.Ibrahim: 4) qur’an terjemah Departemen Agama Republik Indonesia] 

Jadi al–Qur’an dengan bahasanya tersebut telah diukur atau didesain oleh Allah untuk dapat dipahami dan diamalkan oleh bangsa manapun. Tatkala kita merasa kesulitan dengan hal apapun yang menyangkut bahasa Arab, bukan berarti alasan dari kesulitan kita adalah bahasa Arab yang nota bena merupakan bahasa asing bagi kita sebagai orang Indonesia. Pada dasarnya yang kita butuhkan adalah kemauan yang besar untuk mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan bahasa Arab sehingga memperoleh hasil yang kita harapkan. Sebagai salah satu contoh, siswa yang sedang mengikuti pelajaran bahasa Arab, hendaknya menghilangkan kesan pertama kali bahasa Arab itu sulit, karena bahasa adalah merupakan kebiasaan yang terus dilatih akan mudah memahaminya. Begitu juga dengan guru hendaknya guru pengajar bahasa Arab haruslah memberi motivasi terhadap anak didiknya, bahwa bahasa Arab itu mudah asalkan ada kemauan yang besar untuk mempelajarinya. Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan siswa mempunyai ketrampilan atau melewati fase-fase bahasa Arab antara lain:
1. Ketrampilan mendengar.
2. Ketrampilan berbicara.
3. Ketrampilan membaca.
4. Ketrampilan menulis.[footnoteRef:8] [8:  Maluddin Sukamto dan Akhmad Munawwir, Tata Bahasa Arab Sistematis, (Yogyakarta:Norma Media Idea, 2004), hal. 5


8Tayas Yusuf dan Syaiful Anwar. Metodologi Pengajaran dan Bahasa Arab, (Jakarta:Grafindo Persada 1995)
] 

Agar tujuan pembelajaran tercapai, guru hendaknya pandai-pandai mengelola kelasnya dengan memperhatikan efektifitas dan efisien dari kegiatan belajar mengajar yang telah direncanakan. Untuk tuntutan itu, guru harus membantu para siswa untuk mencapai pembelajaran yang efektif dan efisien.
Adapun pembelajaran yang efektif adalah suatu upaya mengetahui berhasil tidaknya pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab khususnya baik dari segi proses maupun hasil. Maka peran guru tidak cukup sebagai pengajar saja. Disamping para pengajar juga diharapkan pakar bahasa Arab sangat membantu perkembangan pembelajaran bahasa Arab itu sendiri. Upaya yang dapat dilakukan berupa pengadaan pusat latihan, laboratorium bahasa, media-media yang menyajikan bahasa Arab yang praktis dan buku-buku karya ilmiah yang menyajikan bahasa Arab yang mudah atau gamblang dan metodologis[footnoteRef:9] [9: ] 

B. Rumusan Masalah
Keberhasilan suatu proses belajar mengajar tidak akan lepas dari metode yang akan dipakai. Dalam mengajarkan setiap mata pelajaran setiap guru dalam menjalankan tugasnya didalam kelas ia selalu menggunakan daya dan usaha agar murid dapat mengerti dan paham apa yang di terangkan. Semua itu dinamakan metode pengajaran. Tanpa adanya pengajaran yang baik suatu pengajaran tidak akan mencapai suatu tujuan yang direncanakan, karena metode pengajaran adalah suatu jalan yang dilalui oleh seorang guru untuk mencapai tujuan pengajaran dari mata pelajaran yang disampaikan. Tepat tidaknya guru dalam memilih metode pengajaran adalah salah satu faktor keberhasilan seorang guru. Bahasa Arab merupakan bahasa asing yang mempunyai ciri khas tersendiri yang berbeda dengan bahasa asing lainnya. Misalnya bahasa Inggris atau bahasa Jerman. Oleh sebab itu dalam mengajarkan bahasa arab harus dapat memilih metode yang tepat demi tercapainya tujuan yang diharapkan, dilain itu siswa berbeda kemampuan. Guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar anak didik dapat memahami pelajaran yang disampaikan. Dalam mengajarkan suatu pelajaran bahasa Arab terdapat beberapa metode yang digunakan. Dari bermacam-macam tersebut mungkin seorang pengajar memerlukan dua, tiga metode dalam suatu proses pengajaran di kelas karena setiap metode mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri.
Sehubungan dengan permasalahan tersebut diatas dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengkaji metode pengajaran bahasa Arab dalam rumusan : 
(1) Bagaimana efektivitas pembelajaran bahasa arab di mts ma’arif legok
(2)	metode apa saja yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa  arab di mts ma’arif legok
(3) Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab di mts ma’arif legok
C. Tujuan Penelitian dan kegunaan penelitian 	
Sedangkan tujuan dari yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran bahasa arab
2. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat prestasi siswa dalam pembelajaran bahasa arab
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan studi kasus pada Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Legok. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara / interview dan dokumentasi. Sumber data penulis peroleh dari sumber data primer, yaitu informan yang terdiri dari guru bahasa Arab. Dan sumber data sekunder adalah sumber data tangan kedua tempat penyimpanan dokumen.
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penulisan skripsi ini diharapkan sebagai sumbangan pemikiran bagi  para praktisi dunia pendidikan dan bagi tenaga pengajar khususnya agar lebih  memperhatikan peranannya sebagi pengajar dalam kegiatan belajar mengajar di kelas serta dalam  memperhatikan penggunaan metode yang variatif demitercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan
2.  Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan bagi guru atau yang berkecimpung dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan kualitas  pendidikanya.

D. Langkah-langkah penelitian
1. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan studi kasus pada Madrasah Tsanawiyah Maarif Legok. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode wawancara / interview dan dokumentasi. Sumber data penulis peroleh dari sumber data primer, yaitu informan yang terdiri dari guru bahasa Arab kelas. Dan sumber data sekunder adalah sumber data tangan kedua tempat penyimpanan dokumen

2. Populasi dan sampel
a. Populasi penelitian
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di mts ma’arif legok sebanyak 125 orang dengan karakteristik yang sama memiliki stratifikasi berdasarkan tingkatan kelas.
b. Dengan karakter populasi yang memiliki strata seperti digambarkan diatas, maka sampel penelitian diambil dengan teknik stratied sampling,    
yakni penelitian berdasarkan strata yang ada, yakni sebanyak 3 kelas   
 masing-masing kelas sebanyak 15 orang.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Observasi sebagai alat pengumpul data, banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu, ataupun proses terjadinya sesuatu yang dapat diamati baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan[footnoteRef:10]. Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum pembelajaran di Madrasah tsanawiyah ma’arif Legok dan untuk mengetahui kondisi fisik sarana dan prasarana dari obyek penelitian, maka penulis menggunakan metode observasi secara langsung di Madrasah Tsanawiyah Maarif Legok guna mengamati dan mencatat secara sistematis fenomena-fenomena yang diteliti.[footnoteRef:11] [10: Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), hal. 109]  [11: Sutrisno Hadii, Metodologi Reseach, (Jakarta; Andi Offset, 1990), hal. 136
] 

b. 	Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mencari jumlah siswa yang ada pada Madrasah Tsanawiyah Maarif Legok secara keseluruhan dan data-data yang berhubungan dengan penelitian.
c. Metode Interview
Dalam mengumpulkan data penelitian penulis melakukannya dengan metode interview guna mengetahui data tentang metodologi pembelajaran bahasa arab dalam proses belajar mengajar dan kendala-kendala dalam pembelajaran bahasa Arab. Metode ini digunakan untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan cara Tanya jawab[footnoteRef:12] dan suatu komunikasi  verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. [12:   Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, … hal. 27
] 

d. Metode Angket
Metode ini digunakan untuk menjaring data yang akan dianalisis dalam penelitian dan berkaitan dengan metodologi pembelajaran bahasa Arab.
4. Instrumen Penelitian
Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut:
a. 	Daftar pedoman interview dalam hal ini penulis hanya memuat atau mencantumkan pokok-pokok pertanyaan saja. Selebihnya penulis mengembangkan sendiri pertanyaan-pertanyaan itu dalam wawancara untuk mendapatkan data-data sesuai dengan kepentingan penelitian.
b. 	Yang memuat pokok-pokok masalah yang hendak diobservasikan dengan melakukan pengamatan dan pencatatan sendiri sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.
5. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah proses analisis data. Pada penelitian ini menggunakan data kualitatif yang mana penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori, tetapi dimulai dari lapangan, yakni fakta empiris atau induktif. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan, dan melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut. Data yang sudah masuk pada penulis akan dikumpulkan sesuai dengan kelompok-kelompok data tertentu. Data tertentu kemudian dilakukan analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif ini dirancang untuk memperoleh informasi tentang status gejala pada saat penelitian dilakukan. Pada umumnya penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah penelitian tidak perlu merumuskan hipotesis, peneliti menggunakan deskriptif kualitatif. Adapun langkahlangkahnya sebagai berikut:
a.Kata-Kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai sebagai sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekam video dan pengambilan photo.
b.Sumber Tertulis
Walaupun dikatakan bahwa sumber tertulis merupakan sumber kedua setelah kata-kata dan tindakan merupakan sumber kedua. Jelas hal itu tidak bisa diabaikan dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dibagi atas buku dan majalah ilmiah sumber dan arsip-arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi.
c. Photo
Photo adalah sebagai alat yang dipakai untuk keperluan penelitian kualitatif, karena dapat dipakai dalam berbagai keperluan. Photo menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif[footnoteRef:13] [13: Lexy J. Moloen, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Remaja Rosda Karya 2002), hal.
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E. Sistematika Pembahasan

Bab I : Merupakan pendahuluan yang memberikan gambaran secara umum kepada pembaca mengenai isi skripsi ini. Di dalamnya membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Merupakan landasan teori yang menguraikan tentang pengertian pembelajaran bahasa Arab, tujuan pembelajaran bahasa Arab.

Bab III : Merupakan penyajian dan analisis data yang terdiri atas: profil pondok pesantren ilmu Al-Qur’an, letak geografis struktur organisasi, sarana dan prasarana, pembelajaran bahasa Arab 

Bab IV : Akhir dari bab ini merupakan kesimpulan dan saran sebagai akhir dari
pembahasan skripsi ini.
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